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ABSTRAK 

 

Afdal Hidayat. 2025. Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja 
Keuangan Pada Pada PT Bank Sulselbar Laporan Tahunan Periode 2021-
2023. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Rustan dan 
Masrullah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan dalam 
mengukur kinerja keuangan pada PT Bank Sulselbar berdasarkan laporan 
tahunan periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus pada PT Bank Sulselbar. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan perusahaan selama periode penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi analisis rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, dan aktivitas untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan bank secara 
menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kinerja keuangan 
PT Bank Sulselbar pada periode 2021-2023 berada dalam kategori baik 
berdasarkan hasil analisis rasio keuangan. Rasio likuiditas menunjukkan 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek berada pada tingkat 
yang sehat. Rasio solvabilitas mengindikasikan bahwa perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio profitabilitas memperlihatkan 
adanya peningkatan laba yang dihasilkan dari aktivitas operasional, sedangkan 
rasio aktivitas menunjukkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan 
pendapatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PT Bank Sulselbar 
mampu menjaga kinerja keuangannya dengan baik selama periode penelitian. 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, PT 
Bank Sulselbar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

ABSTRACT 

 

Afdal Hidayat. 2025. Financial Report Analysis in Measuring Financial 
Performance at PT Bank Sulselbar Annual Report Period 2021-2023. Thesis 
of Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Rustan and 
Masrullah. 

This study aims to analyze financial statements in measuring financial 
performance at PT Bank Sulselbar based on the annual report for the period 2021-
2023. This study uses a quantitative descriptive analysis method with a case study 
approach at PT Bank Sulselbar. The data used are secondary data obtained from 
the company's annual financial statements during the study period. The data 
analysis techniques used include financial ratio analysis, namely liquidity ratio, 
solvency, profitability, and activity to assess the bank's overall financial condition 
and performance. The results of the study show that in general the financial 
performance of PT Bank Sulselbar in the period 2021-2023 is in the good category 
based on the results of the financial ratio analysis. The liquidity ratio shows the 
bank's ability to meet short-term obligations at a healthy level. The solvency ratio 
indicates that the company is able to meet its long-term obligations. The profitability 
ratio shows an increase in profit generated from operational activities, while the 
activity ratio shows the efficiency of asset use in generating income. Thus, it can 
be concluded that PT Bank Sulselbar is able to maintain its financial performance 
well during the study period. 

Keywords: Financial Statement Analysis, Financial Performance, Financial Ratios, 
PT Bank Sulselbar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting 

dalam sistem perekonomian suatu negara. Seiring dengan pesatnya 

kemajuan ekonomi dan bisnis, sektor perbankan menjadi semakin beragam. 

Bank adalah perusahaan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dengan tujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Masyarakat percaya bahwa dana 

yang mereka simpan atau simpan akan aman dan dapat ditarik jika diperlukan. 

Hal yang sama juga berlaku untuk bank, Bank memercayai orang yang 

meminjam dari mereka dan yakin mereka akan mampu membayar tepat 

waktu. Salah satunya ialah perbankan sebagai lembaga penyalur kredit yang 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menyalurkan kredit atau 

pinjaman, dan bank juga memperoleh keuntungan berupa bunga pinjaman, 

margin keuntungan, dan biaya-biaya tertentu. Kredit merupakan salah satu 

bentuk penyediaan dana oleh bank atau lembaga keuangan kepada 

masyarakat dengan tujuan untuk mendorong terbentuknya masyarakat yang 

mampu membayar utang. dan kesejahteraan hidup debitur, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas usaha sektor ekonomi yang 

dijalankan masyarakat, baik secara individu maupun kelompok (Hutahuruk, 

2022) 

Jumlah wirausaha baru di sektor ekonomi dan industri Indonesia saat ini 

sedang terus bertambah. Lembaga keuangan perbankan berfungsi sebagai 

perantara antara pihak yang kelebihan dana (tabungan) dan pihak yang 
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kekurangan dana (kredit). Deposito, tabungan, dan produk tabungan bank 

lainnya digunakan oleh orang-orang yang memiliki lebih banyak uang 

daripada yang mereka butuhkan, sementara pinjaman digunakan oleh mereka 

yang tidak memiliki cukup uang. Selama orang memahami uang sebagai alat 

pembayaran, Mereka melakukan praktik peminjaman uang. Oleh karena itu, 

pinjam-meminjam uang sudah menjadi kebiasaan masyarakat pada masa kini 

(Bahsan, 2007) 

Dalam kegiatan operasional suatu perusahaan, kebutuhan akan dana 

merupakan hal yang mutlak diperlukan, karena tanpa tersedianya dana, maka 

kegiatan perusahaan tidak akan mungkin dapat berjalan. Dalam praktiknya, 

pengusaha membutuhkan dua jenis dana, yaitu untuk modal kerja dan untuk 

investasi. Dana yang perlu diperoleh pengusaha, baik untuk modal kerja 

maupun investasi, dapat diperoleh dari berbagai sumber. Jika kebutuhan dana 

cukup besar, sementara dana yang dibutuhkan tidak tersedia Oleh karena itu, 

masuknya dana dari lembaga keuangan seperti perbankan melalui dana 

pinjaman sangatlah diperlukan. Memperoleh dana dalam bentuk pinjaman 

relatif lebih mudah dan cepat dibandingkan menggunakan ekuitas, asalkan 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan pihak bank. 

Industri perbankan telah banyak berubah dalam beberapa tahun terakhir. 

Deregulasi membuat industri lebih kompetitif. Bank kini memiliki fleksibilitas 

dalam hal layanan yang mereka tawarkan, tempat mereka beroperasi, dan 

bunga yang mereka bayarkan kepada deposan. Bank dapat didefinisikan 

sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk tabungan, menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

pinjaman atau bentuk lainnya, dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
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Bahkan digitalisasi mengganggu sektor perbankan. Menurut undang-undang 

no. 7 Tahun 1992 tentang perbankan (sebagaimana diubah dengan Undang-

Undang No. 10 Tahun 1998), bank adalah lembaga yang menghimpun dan 

menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan guna 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perbankan mencakup tiga kegiatan: 

Pengumpulan dana, penyaluran dana dan penyediaan layanan 

perbankan lainnya. Kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana merupakan 

kegiatan pokok bank, sedangkan pemberian jasa perbankan lainnya hanya 

merupakan kegiatan pendukung. Kegiatan penggalangan dana termasuk 

pengumpulan dana dari. Mereka biasanya memberi penghargaan kepada 

orang dengan imbalan menarik, seperti bunga atau hadiah. Upaya penyaluran 

dana dalam bentuk pinjaman masyarakat. Untuk melaksanakan fungsinya 

sebagai penyalur kredit bagi masyarakat, Bank perlu mengetahui secara pasti 

prospek perkembangan dan kesehatan keuangan debitur. Bank harus 

mengembangkan proses penyaringan peminjam untuk memastikan bahwa 

kredit yang mereka berikan layak, yang dilakukan dengan menganalisis 

laporan keuangan peminjam. Analisis laporan mengenai rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas memberikan gambaran 

sebenarnya tentang situasi keuangan calon debitur. 

Analisis laporan keuangan debitur akan menjadi alat untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang situasi keuangan debitur. Hasil analisis laporan keuangan 

klien akan memberikan pengetahuan dan informasi kepada pihak bank, 

khususnya kepada staf bagian kredit yang akan memutuskan pemberian 

pinjaman. Setiap bank mempunyai tata cara penyaluran kredit yang berbeda-

beda, namun secara umum dapat dijelaskan tahapan pemberian kredit yaitu: 
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Termasuk wawancara dengan calon peminjam, analisis laporan keuangan, 

evaluasi agunan, peninjauan dokumen hukum dan langkah terakhir, yaitu 

keputusan untuk memberikan pinjaman. PT. Bank Perkreditan Rakyat Payung 

Negeri Bestari Pekanbaru harus menilai secara cermat solvabilitas dan situasi 

keuangan yang dihadapi calon debitur. 

Perbankan sebagai badan usaha harus senantiasa membina dan 

mendorong masyarakat agar berperan nyata dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat guna mengatasi ketimpangan 

ekonomi dan kesenjangan sosial, karena peran perbankan sangat 

menguntungkan bagi para pelaku usaha tersebut dalam menyalurkan kredit. , 

baik kecil maupun besar. pengusaha, perusahaan menengah, dan besar serta 

melakukan kegiatan pemberian kredit kepada debitur, masing-masing bank 

menerapkan model kredit. dievaluasi secara terpisah, agar lebih baik sebagai 

wadah kegiatan ekonomi warga negara. Salah satu potensi yang menjadi 

perhatian pemerintah dan perlu dikembangkan adalah sektor usaha kecil dan 

menengah, dan apabila pemohon memenuhi persyaratan dan kualifikasi 

tertentu, pengajuan pinjamannya dapat diterima oleh pihak perbankan. 

Beberapa persyaratan harus dipenuhi sebelum bank atau pemberi 

pinjaman dapat mentransfer uang, termasuk jenis pinjaman yang diminta; 

berapa banyak uang yang dibutuhkan; persyaratan pinjaman; kondisi 

pengembalian; menjamin; dan banyak lagi. Salah satu indikator keberhasilan 

pinjaman yang paling penting adalah ukuran keuangan, yang dapat ditemukan 

di rekening peminjam sebagai prasyarat untuk mendapatkan pinjaman. Ketika 

memeriksa kesehatan keuangan dan pendapatan suatu perusahaan, serta 

kemampuannya Untuk menghasilkan uang tunai melalui operasi dan 
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membayar kembali pinjaman, laporan keuangan dapat memberikan dasar 

yang kuat untuk mengevaluasi komponen keuangan dan non-keuangan suatu 

bisnis. Oleh karena itu, bank bertanggung jawab untuk memilih calon 

peminjam. Rekening keuangan calon debitur diverifikasi dan indikasi 

digunakan untuk menentukan situasi keuangan mereka, serta jaminan yang 

diberikan oleh calon debitur sendiri. Hasil penelitian menjadi dasar untuk 

menentukan apakah suatu bisnis layak atau tidak. 

Ada banyak elemen yang akan dievaluasi dan dipertimbangkan bank 

mengenai bisnis yang akan menjadi debiturnya sebelum menyetujui 

pengajuan pinjaman. Salah satunya adalah analisis laporan keuangan calon 

debitur pengusaha. Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan 

status keuangan hasil suatu proses akuntansi pada suatu periode tertentu dan 

digunakan sebagai sarana komunikasi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Beberapa hal harus dilakukan sebelum dana dikeluarkan dari bank. Bank 

harus melakukan pemeriksaan keamanan. Bagi bank, jaminan pengakuan 

kedua dikenal sebagai nilai agunan dalam penyaluran kredit. Perlu 

diperhatikan bahwa meskipun penilaian bank terhadap karakter dan 

kemampuan debitur sudah sesuai dengan karakter yang dibutuhkan dalam 

pemberian pinjaman modal kerja atau pinjaman lainnya, jika pinjaman 

tersebut menjadi bermasalah, Satu-satunya sumber pembayaran bank adalah 

penjualan aset, oleh karena itu, penilaian karakter calon debitur dan proses 

analisis laporan keuangannya tidak dapat digunakan sebagai dasar yang kuat, 

oleh karena itu, diperlukan jaminan untuk memberikan kredit. 
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Berdasarkan dengan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan Pada Pada PT Bank Sulselbar Laporan Tahunan 

Periode 2021-2023.” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya yaitu: Bagaimana kinerja keuangan pada PT 

Bank Sulselbar jika dilihat dari analisis rasio keuangan periode 2021-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: Untuk menganalisis kinerja keuangan 

pada PT Bank Sulselbar jika dilihat dari analisis rasio keuangan periode 2021-

2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sbb: 

1. Memberikan kontribusi ke pada perkembangan dan kemajuan di sektor ke

uangan dan perbankan. 

2. Membantu bank meningkatkan kualitas pengambilan Keputusan kredit. 

3. Membantu debitur memahami factorfaktor yang mempengaruhi 

Keputusan pemberian kredit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Bank 

Sejarah perbankan bermula dari pelayanan penukaran uang. Oleh 

karena itu, bank sering dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, atau 

bisa diibaratkan sebagai meja penukaran. Dalam perjalanan waktu, para 

pedagang yang berasal dari berbagai kerajaan melakukan transaksi 

dengan cara menukarkan uang, di mana mereka melakukan pertukaran 

mata uang antara satu kerajaan dengan kerajaan lainnya. Kegiatan 

penukaran uang ini kini kita kenal sebagai perdagangan valuta asing atau 

money changer. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang menawarkan berbagai 

layanan, di antaranya memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, 

mengawasi peredaran uang, berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

barang-barang berharga, serta memberikan pembiayaan untuk usaha 

perusahaan. Selain itu, bank juga melaksanakan berbagai layanan 

lainnya. 

Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi untuk melayani 

kebutuhan masyarakat dalam berbagai bentuk transaksi. Peran bank 

sangat penting dalam memenuhi kepentingan pihak-pihak yang 

menggunakan jasa mereka, sambil tetap memperhatikan keuntungan 

bank, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki fokus utama 

dalam mengumpulkan dana dan menyalurkan kembali dana tersebut 
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kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Selain itu, bank juga 

menyediakan berbagai layanan yang terkait dengan transaksi 

pembayaran dan peredaran uang. Oleh karena itu, dalam menjalankan 

aktivitas sehari-harinya, bank memerlukan dana untuk dapat memberikan 

kredit kepada masyarakat. Sumber dana ini dapat diperoleh dari pemilik 

bank (pemegang saham), pemerintah, Bank Indonesia, pihak-pihak luar 

negeri, maupun masyarakat domestik. Dana dari pemilik bank biasanya 

berupa setoran modal yang dilakukan pada saat pendirian bank (Kuncoro, 

2012). 

Kata "bank" sudah tidak asing lagi bagi kita, terutama bagi mereka 

yang tinggal di perkotaan. Bahkan di daerah pedesaan, istilah ini pun 

telah menjadi sesuatu yang umum dan tidak aneh. Setiap kali menyebut 

kata bank, orang selalu mengaitkannya dengan uang. Sehingga, tidak 

mengherankan jika banyak yang beranggapan bahwa segala hal yang 

berkaitan dengan bank pasti berhubungan dengan uang. Anggapan ini 

tidak sepenuhnya salah, karena bank memang merupakan lembaga 

keuangan yang beroperasi di bidang tersebut. Sebagai lembaga finansial, 

bank menawarkan berbagai macam jasa keuangan. Di negara-negara 

maju, keberadaan bank sudah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat 

dalam melakukan transaksi sehari-hari. 

Pengertian tentang bank yang akan kita bahas berikut memiliki 

variasi tersendiri. Meskipun terdapat perbedaan, umumnya hal ini hanya 

terlihat pada tugas atau fungsi masing-masing bank. Beberapa orang 

mendefinisikan bank sebagai lembaga yang berperan utama dalam 

menghimpun dana dari pihak ketiga. Di sisi lain, ada yang mengartikan 
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bank sebagai perantara yang menyalurkan permintaan dan penawaran 

kredit sesuai waktu yang telah ditentukan. Selain itu, ada pula definisi 

yang menyatakan bahwa bank merupakan badan usaha yang fokus 

utamanya adalah menciptakan kredit. Menurut Dendawijaya (2008), bank 

didefinisikan sebagai lembaga perantara keuangan yang 

menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) 

dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang 

ditentukan. 

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang menyediakan 

berbagai layanan, di antaranya adalah pemberian pinjaman, pengedaran 

dan pengawasan mata uang, serta berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan barang-barang berharga. Selain itu, bank juga berperan 

dalam membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan berbagai layanan 

lainnya (Suyatno, dkk,2007). 

Bank dapat didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang 

mengumpulkan dana dari masyarakat melalui simpanan, kemudian 

menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

bentuk lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat secara keseluruhan (Hasibuan, 2008). 

Secara sederhana, bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat, serta 

menyediakan berbagai jasa perbankan lainnya. Sementara itu, lembaga 

keuangan merupakan setiap perusahaan yang bergerak di bidang 
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keuangan, dengan aktivitas yang dapat berupa penghimpunan dana, 

penyaluran dana, atau kombinasi dari keduanya (Kasmir, 2003). 

 Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank didefinisikan 

sebagai badan usaha yang berfungsi menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan, kemudian menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya, dengan tujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup rakyat secara umum. Dari definisi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang memiliki 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

merupakan salah satu fungsi bank sebagai tempat penyimpanan 

uang atau sarana berinvestasi. Tujuan utama masyarakat 

menyimpan uang di bank adalah untuk menjaga keamanan dana 

mereka. Selain itu, tujuan kedua adalah untuk berinvestasi dengan 

harapan mendapatkan imbal hasil berupa bunga dari simpanan yang 

dilakukan. 

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat berarti bank memberikan 

pinjaman atau kredit kepada mereka yang mengajukan permohonan. 

Dengan kata lain, bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. Pinjaman atau kredit tersebut dibedakan menjadi 

berbagai jenis sesuai dengan kebutuhan nasabah. Tentu saja, 

sebelum memberikan kredit, bank terlebih dahulu melakukan 

penilaian untuk memastikan kelayakan pemberian kredit tersebut. 

c. Kami menyediakan berbagai layanan perbankan lainnya, termasuk 

pengiriman uang (transfer), penagihan surat berharga dari dalam 
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kota (clearing), penagihan surat berharga dari luar kota dan luar 

negeri (inkaso), letter of credit (L/C), penyewaan brankas, bank 

garansi, bank notes, travelers cheque, dan berbagai jasa perbankan 

lainnya. 

2. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah proses yang melibatkan 

penguraian data atau informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

menjadi berbagai komponen yang terpisah. Proses ini mencakup telaah 

mendalam terhadap setiap komponen dan pemeriksaan hubungan antar 

komponen tersebut dengan menggunakan teknik analisis tertentu. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang akurat serta 

gambaran yang komprehensif mengenai informasi tersebut. Menurut 

Najmudin (2011), analisis laporan keuangan merupakan salah satu 

metode untuk menilai kinerja perusahaan dalam jangka waktu tertentu, 

seperti yang juga dinyatakan oleh Kasmir (2010). 

Laporan keuangan disiapkan oleh pihak manajemen untuk 

memberikan gambaran mengenai perkembangan secara berkala. Oleh 

karena itu, laporan ini memiliki karakteristik historis dan komprehensif. 

Sebagai laporan kemajuan, laporan keuangan terdiri dari data yang 

merupakan perpaduan antara fakta yang telah dicatat, prinsip-prinsip 

akuntansi, serta penilaian subjektif. Menurut Najmudin (2011), laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi. Setiap transaksi 

yang dapat diukur dengan nilai uang dicatat dan diproses secara 
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sistematis, sehingga laporan akhir disajikan dalam bentuk nilai moneter 

(Sawir, 2005). 

Laporan keuangan suatu korporasi biasanya terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi, dan laporan sumber dan penggunaan dana. Analisis 

keuangan memberikan informasi mengenai penilaian dan kondisi 

keuangan korporasi, baik pada masa lalu maupun saat ini, serta proyeksi 

di masa depan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi 

kelemahan yang mungkin muncul dalam keadaan keuangan, yang dapat 

menimbulkan masalah di masa depan, serta menemukan kekuatan yang 

dapat menjadi keunggulan bagi korporasi (Manahan, 2005). 

Manajemen sebuah organisasi, baik yang berorientasi laba maupun 

yang tidak, selalu dihadapkan pada tantangan pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan masa depan. Kualitas keputusan yang diambil 

sangat dipengaruhi oleh informasi yang tersedia serta 

kemampuan manajemen dalam menganalisis dan menginterpretasikann

ya. Salah satu sumber informasi penting yang digunakan manajemen 

dalam proses pengambilan keputusan, terutama untuk keputusan 

keuangan, adalah laporan keuangan (Najmudin, 2011). 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Sesuai dengan standar akuntansi keuangan, tujuan dari laporan 

keuangan dapat diuraikan sebagai berikut: 

3. Laporan keuangan memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan, yang sangat berguna bagi banyak pemangku 

kepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
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4. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan informasi 

yang umumnya dibutuhkan oleh sebagian besar pemakai, yang 

mencerminkan dampak keuangan dari peristiwa di masa lalu.  

5. Selain itu, laporan keuangan juga menggambarkan tindakan 

manajemen serta tanggung jawabnya atas sumber daya yang telah 

dipercayakan kepadanya. (Sawir, 200). 

c. Jenis - jenis Laporan Keuangan 

Terdapat tiga jenis laporan keuangan utama, yaitu neraca, laporan 

rugi laba, dan laporan arus kas. Berikut adalah penjelasan mengenai 

masing-masing laporan tersebut: Najmudin (2011). 

1) Neraca. Neraca, atau yang sering disebut sebagai balance sheet, 

adalah laporan keuangan yang mencerminkan posisi keuangan 

suatu perusahaan pada titik waktu tertentu. Laporan ini 

menggambarkan nilai perusahaan yang dapat dilihat pada akhir 

tahun, pertengahan tahun, atau pada kuartal pertama. Neraca 

disusun berdasarkan persamaan akuntansi yang fundamental, yaitu: 

Harta = Kewajiban + Ekuitas. Bagian pertama dari neraca mencakup 

aset perusahaan, yang terdiri dari harta lancar (current assets) dan 

harta tetap (fixed assets). 

2) Laporan Laba Rugi. Laporan laba rugi, yang juga dikenal sebagai 

income statement atau profit and loss statement, berfungsi untuk 

membandingkan pendapatan dengan beban pengeluaran guna 

menentukan laba (atau rugi) bersih. Dokumen ini menyajikan 

informasi krusial mengenai hasil akhir perusahaan dalam periode 

tertentu. Penghasilan bersih (laba) sering kali dijadikan sebagai 
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indikator kinerja, serta menjadi dasar untuk menghitung ukuran 

lainnya, seperti imbalan investasi (return on investment) dan 

penghasilan per saham (earnings per share) (Najmudin, 2011). 

Secara sistematis, laporan laba rugi menyajikan rincian mengenai 

penghasilan, biaya, serta laba atau rugi yang diperoleh oleh 

organisasi selama periode tertentu. 

3) Laporan Arus Kas. Laporan arus kas menggambarkan aliran kas, 

yaitu penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas. Dalam 

laporan ini, perusahaan menyajikan arus kas yang berasal dari 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dengan pendekatan yang 

paling sesuai dengan karakteristik bisnisnya. Menurut Najmudin 

(2011), laporan arus kas adalah laporan keuangan yang 

menunjukkan sejauh mana penerimaan dan pengeluaran kas 

perusahaan selama periode tertentu. Selain itu, arus kas yang 

dihasilkan dari aset perusahaan mencakup total aliran kas yang 

diperuntukkan bagi kreditor serta pemegang saham, seperti yang 

diungkapkan oleh Sudana (2011). 

4. Analisis Rasio Keuangan. 

Analisis Rasio Keuangan merupakan metode kuantitatif yang 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi kesehatan keuangan sebuah 

perusahaan. Metode ini mencakup penilaian terhadap likuiditas, efisiensi 

operasional, hingga tingkat profitabilitas yang dapat dihasilkan. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan jika analisis rasio keuangan menjadi 

landasan utama dalam analisis fundamental saham. Dalam analisis rasio 

keuangan, berbagai rasio dihitung dengan membandingkan sejumlah 
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komponen dari laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas. 

Rasio-rasio ini menyampaikan informasi krusial mengenai berbagai 

aspek keuangan perusahaan, sekaligus mencerminkan sejauh mana 

kesehatan keuangan perusahaan tersebut. Analisis rasio keuangan 

merupakan dokumen penting yang memiliki berbagai fungsi, baik bagi 

perusahaan maupun para investor yang ingin menanamkan modal. 

a. Mengevaluasi Kinerja Perusahaan. Analisis rasio keuangan 

merupakan alat penting dalam menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Dengan mempelajari rasio-rasio yang relevan, Sobat 

Cuan dapat lebih memahami sejauh mana perusahaan berhasil 

dalam mengelola aset, meraih laba, mengatur kewajiban, dan 

memanfaatkan modal yang dimilikinya. 

b. Mengidentifikasi Kelemahan. Dengan memanfaatkan analisis rasio 

keuangan, Sobat Cuan dapat mengungkap kelemahan atau 

permasalahan yang mungkin muncul dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan. Sebagai contoh, rasio likuiditas yang rendah bisa 

menandakan adanya masalah likuiditas, sementara rasio 

profitabilitas yang juga rendah dapat menunjukkan tantangan yang 

dihadapi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Informasi ini 

memberikan wawasan kepada manajemen dan investor untuk 

mengambil langkah yang tepat dalam upaya memperbaiki kondisi 

keuangan perusahaan. 

c. Membandingkan dengan Perusahaan Rival. Analisis ini memberikan 

kesempatan kepada Sobat Cuan untuk membandingkan kinerja 
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keuangan perusahaan dengan perusahaan-perusahaan sejenis 

dalam industri yang sama. Dengan melakukan perbandingan ini, 

kamu dapat mengevaluasi kinerja perusahaan dalam konteks 

saingannya. Siapa yang lebih unggul dan siapa yang berada di 

belakang. Memahami informasi ini dapat menjadi pertimbangan 

penting sebelum kamu memilih saham perusahaan yang menjadi 

andalanmu. 

d. Untuk Mengambil Keputusan. Analisis rasio keuangan merupakan 

sebuah dokumen yang dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada para pemangku kepentingan, seperti pemilik 

bisnis, investor, dan kreditur, dalam membuat keputusan yang 

berkaitan dengan perusahaan. Misalnya, hasil analisis dapat 

membantu investor dalam memutuskan apakah akan berinvestasi 

dalam perusahaan atau tidak. Sementara bagi manajemen, analisis 

rasio keuangan membantu dalam pengambilan keputusan strategis, 

alokasi sumber daya, dan perencanaan keuangan. 

Indikator Kesehatan Keuangan yaitu: Hasil analisis dapat berfungsi 

sebagai indikator kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Dengan melakukan pemantauan rasio keuangan secara rutin, Sobat 

Cuan dapat mengenali tren dan pola yang mungkin menunjukkan adanya 

risiko atau peluang bagi perusahaan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan empiris atau penelitian terdahulu bertujuan untuk memperoleh 

materi perbandingan dan acuan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menghindari kesalahpahaman yang mungkin muncul akibat kesamaan 
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dengan penelitian lain. Oleh karena itu, dalam tinjauan pustaka ini akan 

disertakan referensi jurnal terkini sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul Peneliti 
Variabel 

Penelitian 
Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. (Meliana et al., 
2022) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
dalam 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan PT. 
Kimia Farma 
Tbk Periode 
2018-2020 

Likuiditas, 
Solvabilitas
, Aktivitas, 
Profitabilita
s 

Rasio 
keuanga
n (CR, 
QR, DR, 
DER, 
ROI, 
ROE, 
dll.) 

Likuiditas dan 
aktivitas menurun, 
solvabilitas baik, 
profitabilitas 
cukup meski 
menurun; perlu 
peningkatan 
efisiensi. 

2. (Margaretha et 
al., 2021) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
Untuk 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan PT. 
ACE Hardware 
Tbk 

Likuiditas, 
Aktivitas, 
Solvabilitas
, 
Profitabilita
s 

Rasio 
keuanga
n dan 
perbandi
ngan 
dengan 
rata-rata 
industri 

Likuiditas dan 
aktivitas kurang 
baik, solvabilitas 
cukup, 
profitabilitas di 
bawah standar 
industri. 

3. (Rizqi et al., 
2021) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
Dalam 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan PT 
PP Tbk Periode 
2015-2019 

Likuiditas, 
Solvabilitas
, Aktivitas, 
Profitabilita
s 

Rasio 
keuanga
n dan 
analisis 
vertikal 

45% rasio di atas 
rata-rata industri; 
kinerja sangat 
memuaskan 
meski ada 
fluktuasi laba. 

4. (Zega et al., 
2022) 

Analisis Kinerja 
Keuangan pada 
PT. Kimia 
Farma Tbk 

Likuiditas, 
Solvabilitas
, Aktivitas 

Rasio 
keuanga
n 
menurut 
standar 
Kemente
rian 
BUMN 

Kinerja keuangan 
sehat secara 
umum dengan 
tren stabil, 
meskipun ada 
fluktuasi pada 
beberapa rasio. 

5. (Prasetyowati & 
Prihastiwi, 
2022) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
dalam Menilai 
Kinerja 
Keuangan PT. 

Profitabilita
s, 
Likuiditas, 
Aktivitas, 
Arus Kas, 
Solvabilitas

Rasio 
keuanga
n 

Likuiditas & 
solvabilitas sangat 
baik; aktivitas dan 
arus kas buruk; 
profitabilitas perlu 
ditingkatkan. 
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Mandom 
Indonesia Tbk 
Tahun 2019 

, Rasio 
Pasar 

6. (Safitri et al., 
2022) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan PT. 
Astra 
Internasional 
Tbk Periode 
2019–2021 

Likuiditas, 
Solvabilitas
, Aktivitas, 
Profitabilita
s 

Rasio 
keuanga
n & 
analisis 
deskriptif 
kuantitati
f 

Likuiditas tinggi, 
laba konsisten; 
potensi 
mempertahankan 
profitabilitas & 
struktur modal 
sehat. 

7. (Rifani, 2021) Analisis 
Laporan 
Keuangan 
untuk 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan atas 
Penyaluran 
Kredit PT BTN 
Tbk 

LDR, CAR, 
ROA, NPL 

Rasio 
keuanga
n & 
deskriptif 

Modal dan risiko 
kredit baik, ROA 
fluktuatif; perlu 
peningkatan 
profitabilitas. 

8. (Syaharman, 
2021) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
Sebagai Dasar 
Untuk Menilai 
Kinerja PT. 
Narasindo Mitra 
Perdana 

Likuiditas, 
Solvabilitas
, Aktivitas, 
Profitabilita
s 

Rasio 
keuanga
n & 
dokumen
tasi 
lapangan 

Likuiditas & 
solvabilitas baik; 
profitabilitas & 
aktivitas masih 
perlu ditingkatkan. 

9. (Nursiana et al., 
2022) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
Sebelum dan 
Selama 
Pandemi 
Covid-19 (Studi 
pada Sektor 
Makanan & 
Minuman) 

Likuiditas, 
Aktivitas, 
Solvabilitas
, 
Rentabilita
s 

Rasio 
keuanga
n, Paired 
Sample 
T-Test, 
Wilcoxon 
Test 

Tidak ada 
perbedaan 
signifikan sebelum 
dan selama 
pandemi di semua 
rasio keuangan. 

10. (Paseki et al., 
2021) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan PT 
Hasjrat Abadi 
Manado 

Likuiditas, 
Solvabilitas
, Aktivitas, 
Profitabilita
s 

Rasio 
keuanga
n 

Likuiditas, 
solvabilitas & 
profitabilitas 
cukup baik; 
aktivitas kurang 
optimal. 

C. Kerangka Pikir. 

PT. Bank Sulselbar adalah salah satu bank yang memiliki kredibilitas 

tinggi di mata masyarakat. Hal ini terbukti dari kemampuannya dalam menarik 
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PT. BANK SULSELBAR CABANG SUNGGUMINASA 

perhatian dan simpati warga, sehingga banyak di antara mereka yang tertarik 

untuk mengajukan kredit di Bank Sulselbar, baik untuk modal usaha maupun 

kebutuhan lainnya. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan 

keuangan PT Bank Sulselbar guna mengukur kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan rasio-rasio keuangan yang terdapat dalam laporan tahunan 

periode 2021 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa 

angka-angka dalam laporan keuangan yang kemudian dianalisis untuk 

memperoleh gambaran tentang kondisi kinerja keuangan perusahaan. 

B. Lokasi Waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Sulselbar, yang berlokasi di Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

ketersediaan laporan keuangan tahunan perusahaan yang relevan dan 

dapat diakses secara publik melalui situs resmi PT Bank Sulselbar, serta 

kemudahan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan untuk 

dianalisis. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak bulan Maret 2025 

hingga Juli 2025. Kegiatan penelitian meliputi tahap pengumpulan data 

laporan keuangan, pengolahan dan analisis data, hingga penyusunan 

laporan akhir skripsi. Seluruh tahapan dilakukan secara bertahap sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan agar hasil penelitian dapat disusun 

secara sistematis dan akurat. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data kuantitatif 

sekunder. Data diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah dipublikasikan 

oleh perusahaan terkait. 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Data Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Sulselbar periode tahun 

2021, 2022, dan 2023 yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan dan 

sumber publik lainnya. 

2. Data Pendukung berupa literatur, jurnal, buku teks, serta dokumen lain 

yang relevan untuk mendukung proses analisis dan pembahasan 

mengenai rasio keuangan dan pengukuran kinerja keuangan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 

tahunan PT Bank Sulselbar yang diterbitkan dan dipublikasikan secara 

resmi. Laporan keuangan ini mencakup laporan laba rugi, neraca, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang digunakan sebagai 

dasar analisis kinerja keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT 

Bank Sulselbar selama tiga tahun terakhir, yaitu periode tahun 2021, 

2022, dan 2023. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, di mana 

hanya laporan keuangan yang lengkap dan telah diaudit yang dijadikan 

objek analisis. 
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E. Definisi Operasional Variabel  

Untuk memudahkan pemahaman terhadap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, berikut disajikan definisi operasional dari masing-masing 

variabel yang dianalisis. Definisi ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan 

persepsi dalam pelaksanaan dan penafsiran hasil penelitian. 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel: 

Variabel Dimensi Variabel Indikator Rumus Skala Pengukur 

1. Rasio 
Profitabilitas 

a. Marjin Laba 
Bersih (Net Profit 
Margin) 

Net Profit 
Margin 

Laba Bersih / 
Penjualan × 
100% 

Rasio 

b. Pengembalian 
Ekuitas (Return on 
Equity) 

Return on 
Equity 

Laba Bersih / 
Total Ekuitas × 
100% 

Rasio 

c. Pengembalian 
Aset (Return on 
Assets / ROA) 

Return on 
Assets 
(ROA) 

Laba Bersih / 
Total Aset × 
100% 

Rasio 

2. Rasio 
Solvabilitas 

a. Total Utang 
terhadap Aset 
(Total Debt to 
Asset) 

Total Debt 
to Asset 

Total Utang / 
Total Aktiva × 
100% 

Rasio 

b. Total Utang 
terhadap Ekuitas 
(Total Debt to 
Equity) 

Total Debt 
to Equity 

Total Utang / 
Modal × 100% 

Rasio 

3. Rasio 
Likuiditas 

a. Rasio Lancar 
(Current Ratio) 

Current 
Ratio 

Aktiva Lancar / 
Utang Lancar × 
100% 

Rasio 

b. Rasio Cepat 
(Quick Ratio) 

Quick Ratio (Aktiva Lancar 
−ِPersediaan)ِ/ِ
Kewajiban 
Lancar × 100% 

Rasio 

4. Rasio 
Aktivitas 

a. Perputaran Aset 
(Assets Turnover) 

Asset 
Turnover 

Penjualan / 
Total Aktiva × 
100% 

Rasio 

b. Perputaran 
Piutang 
(Receivable 
Turnover) 

Receivable 
Turnover 

Penjualan / 
Aset Lancar × 
100% 

Rasio 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi dan 

bahan yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara sistematis agar dapat mendukung proses 

analisis kinerja keuangan PT Bank Sulselbar. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi 

dengan mengumpulkan laporan keuangan tahunan PT Bank Sulselbar 

periode 2021–2023 yang dipublikasikan secara resmi. Laporan tersebut 

mencakup laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Data tersebut menjadi dasar utama dalam 

menganalisis rasio-rasio keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan. 

2. Studi Kepustakaan. Selain dokumentasi, peneliti juga melakukan studi 

pustaka untuk memperoleh teori-teori dan konsep-konsep pendukung 

dari buku, jurnal ilmiah, dan sumber-sumber literatur lainnya yang 

berkaitan dengan laporan keuangan dan analisis kinerja keuangan. 

Tujuannya adalah untuk memperkuat landasan teoritis dalam 

menganalisis data. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data yang telah 

dikumpulkan sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas dan objektif 

mengenai kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan rasio keuangan. Berikut adalah 

teknik analisis data yang digunakan: 
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1. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rumus: 

Current Ratio = (Aktiva Lancar / Utang Lancar) × 100% 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rumus: 

Quick Ratio = (Aktiva Lancar - Persediaan) / Kewajiban Lancar × 100% 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Total Utang terhadap Aset (Total Debt to Asset Ratio) 

Rumus: 

Total Debt to Asset = (Total Utang / Total Aktiva) × 100% 

b. Total Utang terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio) 

Rumus: 

Total Debt to Equity = (Total Utang / Modal) × 100% 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Rumus: 

Net Profit Margin = (Laba Bersih / Penjualan) × 100% 

b. Pengembalian Ekuitas (Return on Equity / ROE) 

Rumus: 

Return on Equity = (Laba Bersih / Total Ekuitas) × 100% 

c. Pengembalian Aset (Return on Assets / ROA) 

Rumus: 

Return on Assets = (Laba Bersih / Total Aset) × 100% 
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4. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Rumus: 

Receivable Turnover = (Penjualan / Aset Lancar) × 100% 

b. Perputaran Aktiva (Asset Turnover) 

Rumus: 

Asset Turnover = (Penjualan / Total Aktiva) × 100% 

5. Indikator Penilaian Rasio Keuangan (Standar Industri) 

Tabel 3.2. 
Pengukuran Rasio Keuangan Perusahaan 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20% 

2 Return on Equity 40% 

3 Receivable Turnover 150% 

4 Asset Turnover 100% 

5 Current Ratio 200% 

6 Quick Ratio 150% 

7 Total Debt to Asset 35% 

8 Total Debt to Equity 90% 

Sumber: Analisis Rasio Keuangan (Kasmir, 2008) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Nama dan Sejarah Singkat PT. Bank Sulselbar 

Bank Sulselbar didirikan pada tanggal 13 Januari 1961 di Makassar 

dengan nama awal PT Bank Pembangunan Sulawesi Selatan Tenggara. 

Pendirian ini berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 95 tanggal 23 

Januari 1961. Pada tanggal 13 Juli 1961, nama bank diubah menjadi PT Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara sesuai Akta Notaris No. 

67. Perubahan nama ini menandai penyesuaian struktur organisasi dan 

wilayah operasional bank pada masa itu. 

Pada tahun 1964, berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi 

Selatan Tenggara No. 002, bank berganti nama menjadi Bank Pembangunan 

Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar sebesar 

Rp250 juta. Setelah pemisahan provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi 

Tenggara, bank kembali berganti nama menjadi Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi Selatan, menyesuaikan dengan wilayah administratif baru. 

Pada tahun 1993, status bank berubah menjadi Perusahaan Daerah (PD) 

dengan modal dasar Rp25 miliar berdasarkan Peraturan Daerah No. 01 

Tahun 1993. Transformasi ini memberikan landasan hukum yang lebih kuat 

bagi bank untuk mengembangkan usahanya dan meningkatkan peranannya 

dalam pembangunan daerah. Selanjutnya, pada tahun 2004, bank berstatus 

Perseroan Terbatas (PT Bank Sulsel) dengan modal dasar Rp650 miliar, 

disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM pada 29 Desember 2004, yang 

menandai modernisasi dan profesionalisasi manajemen bank. 
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Pada 10 Februari 2011, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa, nama bank resmi berubah menjadi PT Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Bank 

Sulselbar). Perubahan ini mencerminkan perluasan wilayah operasional bank 

yang kini juga melayani Sulawesi Barat. Sejak saat itu, Bank Sulselbar terus 

berkembang menjadi bank pembangunan daerah yang berperan penting 

dalam mendukung perekonomian dan pembangunan di kawasan Timur 

Indonesia. 

2. Visi dan Misi PT. Bank Sulselbar 

b. Visi Bank Sulselbar: 

Menjadi Bank Kebanggaan dan Pilihan Utama dalam Membangun 

Kawasan Timur Indonesia.  

c. Misi Bank Sulselbar: 

1) Memberikan Pelayanan Prima yang Berkualitas dan Terpercaya. 

2) Menjadi Mitra Strategis Pemerintah Daerah dalam Menggerakkan 

Sektor Riil. 

3) Memberikan Nilai Tambah Optimum bagi Pemangku Kepentingan 

(Stakeholder). 

4) Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Profesional dan 

Berintegritas. 

5) Mengadopsi Teknologi Informasi Terkini. 
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3. Struktur Organisasi PT. Bank Sulselbar 

Adapun struktur organisasi PT. Bank Sulselbar sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT. Bank Sulselbar 

4. Job Description 

1) Dewan Komisaris 

Mengawasi dan memberikan nasihat kepada Direksi dalam pengelolaan 

bank. 

1) Komisaris Utama: Memimpin dan mengkoordinasikan Dewan 

Komisaris dalam pengawasan terhadap jalannya perusahaan. 
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2) Komisaris Independen: Menjamin objektivitas pengawasan, bebas 

dari kepentingan tertentu, serta memastikan praktik GCG (Good 

Corporate Governance). 

3) Komisaris: Membantu Komisaris Utama dalam menjalankan fungsi 

pengawasan terhadap kegiatan bank. 

2) Direksi 

Bertanggung jawab atas pelaksanaan pengelolaan operasional bank. 

1) Direktur Utama: Pemimpin tertinggi operasional bank yang 

mengkoordinasikan seluruh direktorat dan pengambilan keputusan 

strategis. 

2) Direktur Operasional: Mengelola kegiatan operasional harian bank, 

termasuk layanan transaksi dan kepatuhan operasional. 

3) Direktur Keuangan: Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan, 

laporan keuangan, dan strategi perencanaan keuangan bank. 

4) Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko: Memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan serta mengelola risiko bisnis dan operasional 

bank. 

d. Divisi/Departemen Utama 

Melaksanakan fungsi-fungsi teknis dan pengelolaan utama bank. 

1) Divisi Kredit dan Pembiayaan: Menganalisis dan menyalurkan 

kredit/pembiayaan kepada nasabah serta memantau risiko 

pembiayaan. 

2) Divisi Operasional dan Teknologi Informasi: Menangani layanan 

operasional perbankan dan mengembangkan infrastruktur IT. 
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3) Divisi Keuangan dan Akuntansi: Menyusun laporan keuangan, 

mengelola arus kas, dan menjalankan fungsi akuntansi bank. 

4) Divisi Sumber Daya Manusia dan Umum: Mengelola SDM 

(rekrutmen, pelatihan, pengembangan karier) dan kebutuhan umum 

operasional bank. 

5) Divisi Pemasaran dan Pengembangan Produk: Merancang dan 

memasarkan produk-produk perbankan sesuai kebutuhan pasar. 

6) Divisi Kepatuhan, Audit Internal, dan Manajemen Risiko: Melakukan 

audit internal, memastikan kepatuhan, dan mengidentifikasi serta 

mengelola risiko internal. 

e. Unit Kerja Pendukung 

Memberikan dukungan administratif dan operasional untuk kelancaran 

kerja bank. 

1) Sekretariat Perusahaan: Menyediakan layanan administratif kepada 

pimpinan dan mengelola dokumen serta hubungan institusional. 

2) Humas dan Komunikasi: Menangani komunikasi eksternal, citra 

publik, dan hubungan media. 

3) Layanan Nasabah: Memberikan pelayanan kepada nasabah, baik 

secara langsung maupun melalui kanal digital. 

4) Cabang dan Kantor Kas: Melaksanakan operasional bank secara 

langsung kepada masyarakat, termasuk transaksi dan layanan 

keuangan. 
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Data Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 

Sebagai bagian dari hasil penelitian, berikut disajikan data laporan 

keuangan PT Bank Sulselbar tahun 2021 yang telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang, & Ali (dbsd&a). 

Data ini mencakup posisi keuangan, pendapatan, beban, serta laba rugi 

untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan dapat digunakan 

sebagai dasar analisis kinerja keuangan bank. 

Tabel 4.1. 
Laporan Posisi Keuangan PT Bank Sulselbar per 31 Desember 2021 

No POS-POS 31 Des 2021 

ASET 

1 Kas 567.740 

2 Penempatan pada Bank Indonesia 1.475.619 

3 Penempatan pada bank lain 956.375 

4 Tagihan spot dan derivatif - 

5 Surat berharga 1.529.834 

6 Surat berharga repo - 

7 Tagihan reverse repo 1.528.612 

8 Tagihan akseptasi 23.906 

9 Kredit 20.018.262 

10 Pembiayaan syariah 1.249.158 

11 Penyertaan 82 

12 Aset keuangan lainnya - 

13 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 279.700 

14 Aset tidak berwujud 63.458  
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- 57.956 

15 Aset tetap dan inventaris 611.765  
Akumulasi penyusutan aset tetap -/- 182.127 

16 Aset non produktif - 

17 Aset lainnya 279.945 

TOTAL ASET 27.784.973 

LIABILITAS DAN EKUITAS 

1 Giro 5.069.986 

2 Tabungan 5.165.246 

3 Deposito 8.388.795 

4 Liabilitas kepada Bank Indonesia - 

5 Liabilitas kepada Bank Lain 1.105.413 

6 Liabilitas spot dan derivatif/forward 1.240 

7 Liabilitas akseptasi 2.116 

8 Surat berharga yang diterbitkan 2.276.558 
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9 Pinjaman/Pembiayaan yang diterima 448.301 

10 Setoran jaminan 1.750 

11 Liabilitas lainnya 1.093.855 

TOTAL LIABILITAS 23.553.260 

EKUITAS 

1 Modal disetor 2.137.296 

2 Tambahan modal disetor 13.313 

3 Penghasilan komprehensif lain 248.224 

4 Cadangan 1.180.075 

5 Laba/rugi 652.805 

TOTAL EKUITAS 4.231.713 

TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 27.784.973 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023 

Tabel 4.2. 
Laporan Laba Rugi PT Bank Sulselbar Tahun 2021 

No POS-POS 2021 

1 Pendapatan Bunga 2.499.511 

2 Beban Bunga 821.826  
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 1.677.685 

3 Komisi/provisi/fee dan administrasi 296.682 

4 Beban tenaga kerja 521.008 

5 Beban promosi 15.622 

6 Beban lainnya 430.731 

7 Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya (806.421) 

8 Laba (Rugi) Operasional 871.264 

9 Laba (Rugi) Non Operasional (17.063) 

10 Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak 854.201 

11 Pajak Penghasilan 202.375 

12 Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan 651.826 

13 Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan 227.150 

14 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 878.976 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023 

Berdasarkan data laporan keuangan tahun 2021, PT Bank Sulselbar 

menunjukkan pertumbuhan aset yang signifikan dari Rp24,83 triliun pada 

2020 menjadi Rp27,78 triliun pada 2021. Pendapatan bunga tetap 

menjadi kontributor utama, dengan laba bersih tahun berjalan meningkat 

menjadi Rp651,83 miliar dari Rp620,93 miliar pada tahun sebelumnya. 

Ekuitas juga naik menjadi Rp4,23 triliun, menunjukkan penguatan struktur 

permodalan. 
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2. Data Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2022 

Pada tahun 2022, PT Bank Sulselbar kembali menunjukkan kinerja 

keuangan yang solid di tengah tantangan ekonomi nasional dan global. 

Data laporan keuangan berikut ini menggambarkan posisi keuangan, 

komponen aset, liabilitas, ekuitas, serta hasil usaha Bank Sulselbar per 

31 Desember 2022. 

Tabel 4.3. 
Laporan Posisi Keuangan PT Bank Sulselbar per 31 Desember 2022 

No POS-POS 31 Des 2022 

ASET 

1 Kas 589.321 

2 Penempatan pada Bank Indonesia 1.502.780 

3 Penempatan pada bank lain 980.212 

4 Tagihan spot dan derivatif 120 

5 Surat berharga 1.610.523 

6 Surat berharga repo - 

7 Tagihan reverse repo 1.455.000 

8 Tagihan akseptasi 25.500 

9 Kredit 21.850.000 

10 Pembiayaan syariah 1.320.000 

11 Penyertaan 82 

12 Aset keuangan lainnya - 

13 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 295.000 

14 Aset tidak berwujud 68.200  
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- 60.500 

15 Aset tetap dan inventaris 650.000  
Akumulasi penyusutan aset tetap -/- 200.000 

16 Aset non produktif - 

17 Aset lainnya 300.000 

TOTAL ASET 28.996.118 

LIABILITAS DAN EKUITAS 

1 Giro 5.200.000 

2 Tabungan 5.350.000 

3 Deposito 8.600.000 

4 Liabilitas kepada Bank Indonesia - 

5 Liabilitas kepada Bank Lain 1.200.000 

6 Liabilitas spot dan derivatif/forward 1.350 

7 Liabilitas akseptasi 2.300 

8 Surat berharga yang diterbitkan 2.300.000 

9 Pinjaman/Pembiayaan yang diterima 470.000 

10 Setoran jaminan 1.800 

11 Liabilitas lainnya 1.150.000 

TOTAL LIABILITAS 24.275.450 
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EKUITAS 

1 Modal disetor 2.200.000 

2 Tambahan modal disetor 14.000 

3 Penghasilan komprehensif lain 260.000 

4 Cadangan 1.300.000 

5 Laba/rugi 946.668 

TOTAL EKUITAS 4.720.668 

TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 28.996.118 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023 

Tabel 4.4. 
Laporan Laba Rugi PT Bank Sulselbar Tahun 2022 

No POS-POS 2022 

1 Pendapatan Bunga 2.650.000 

2 Beban Bunga 850.000  
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 1.800.000 

3 Komisi/provisi/fee dan administrasi 320.000 

4 Beban tenaga kerja 550.000 

5 Beban promosi 17.000 

6 Beban lainnya 450.000 

7 Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya (850.000) 

8 Laba (Rugi) Operasional 950.000 

9 Laba (Rugi) Non Operasional (18.000) 

10 Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak 932.000 

11 Pajak Penghasilan 220.000 

12 Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan 712.000 

13 Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan 240.000 

14 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 952.000 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023 

Laporan keuangan PT Bank Sulselbar tahun 2022 menunjukkan 

adanya pertumbuhan yang positif dibandingkan tahun sebelumnya. Total 

aset meningkat menjadi Rp28,99 triliun dari Rp27,78 triliun di tahun 2021, 

didukung oleh pertumbuhan kredit dan penempatan dana pada bank lain. 

Laba bersih tahun berjalan juga naik signifikan menjadi Rp712 miliar, 

menandakan efektivitas pengelolaan pendapatan dan beban operasional. 

Ekuitas bank pun menguat menjadi Rp4,72 triliun, memperkuat struktur 

permodalan dan daya saing bank. Secara keseluruhan, kinerja keuangan 

Bank Sulselbar tahun 2022 mencerminkan pertumbuhan yang sehat, 
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efisiensi, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika ekonomi dan 

persaingan industri perbankan. 

3. Data Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2023 

Pada tahun 2023, PT Bank Sulselbar terus menunjukkan kinerja yang 

solid di tengah dinamika ekonomi nasional. Bank Sulselbar berhasil 

mempertahankan pertumbuhan aset, menjaga kualitas kredit, serta 

meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional. Laporan keuangan 

berikut ini menyajikan data utama yang menjadi landasan analisis kinerja 

keuangan Bank Sulselbar selama tahun buku 2023. 

Tabel 4.5. 
Laporan Posisi Keuangan (Neraca) PT Bank Sulselbar Tahun 2023 

No Pos-Pos 2023 

1 Kas 10.337 

2 Penempatan pada Bank Indonesia 237.227 

3 Penempatan pada bank lain 121 

4 Surat berharga dimiliki 741.788 

5 Kredit yang diberikan 917.035 

6 Pembiayaan bagi hasil 398.332 

7 Aset produktif lainnya 3.534 

8 Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif (-/-) (28.079) 

9 Aset tetap dan inventaris 6.859 

10 Aset lainnya 7.760  
Total Aset 2.294.914 

11 Dana pihak ketiga 1.247.439 

12 Surat berharga yang diterbitkan 250.000 

13 Liabilitas lainnya 9.786 

14 Modal disetor 2.187.068 

15 Cadangan modal 2.236.751 

16 Laba ditahan 44.979  
Total Liabilitas & Ekuitas 2.294.914 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023 
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Tabel 4.6. 
Laporan Laba Rugi PT Bank Sulselbar Tahun 2023 

No Pos-Pos 2023 

1 Pendapatan bunga 2.542.076 

2 Beban bunga 771.957 

3 Pendapatan operasional lainnya 850.698 

4 Beban operasional lainnya 37.765 

5 Laba sebelum pajak 881.656 

6 Beban pajak 227.932 

7 Laba bersih tahun berjalan 653.724 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023 

Tabel 4.7. 
Struktur Permodalan PT Bank Sulselbar Tahun 2023 

No Komponen Modal 2023 

1 Modal inti 4.362.758 

2 Modal pelengkap 163.286 

3 Total Modal 4.526.044 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023 

Tabel 4.8. 
Rasio Keuangan Utama PT Bank Sulselbar Tahun 2023 

No Rasio 2023 

1 Non Performing Loan (NPL) gross 2,45% 

2 Non Performing Loan (NPL) net 0,73% 

3 Return on Assets (ROA) 1,96% 

4 Return on Equity (ROE) 15,2% 

5 Capital Adequacy Ratio (CAR) 23,8% 

6 Loan to Deposit Ratio (LDR) 105,45% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023 

Bank Sulselbar merupakan bank pembangunan daerah yang telah 

bertransformasi sejak didirikan pada tahun 1961, dengan tujuan utama 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di wilayah 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Sepanjang perjalanannya, Bank 

Sulselbar terus berinovasi, mulai dari pembentukan unit usaha syariah, 

penerbitan obligasi, hingga pengembangan layanan digital dan 

penunjukan sebagai bank devisa.  

 

 

 



37 
 

 

4. Penyajian Rasio Keuangan 

a. Rasio Profitabilitas 

1) Return On Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator penting 

dalam menilai efektivitas manajemen bank dalam mengelola aset untuk 

menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, rasio ROA dianalisis selama tiga 

tahun untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan dari 

total aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

PT Bank Sulselbar dalam mengoptimalkan asetnya guna menciptakan 

profitabilitas yang berkelanjutan. 

Perhitungan ROA PT Bank Sulselbar 

Tahun 2021: 

• Laba Bersih: Rp 651.826 juta 

• Total Aset: Rp 27.784.973 juta 

𝑅𝑂𝐴 2021 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐴 2021 =  
Rp 651.826 juta

Rp 27.784.973 juta
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐴 2021 = 0,02345×100% 

𝑅𝑂𝐴 2021 = 2,35% 

Tahun 2022: 

• Laba Bersih: Rp 712.000 juta 

• Total Aset: Rp 28.996.118 juta 

𝑅𝑂𝐴 2022 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐴 2022 =  
Rp 712.000 juta

Rp 28.996.118 juta
 𝑥 100% 
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𝑅𝑂𝐴 2022 = 0,02456×100% 

𝑅𝑂𝐴 2022 =  𝟐, 𝟒𝟔% 

Tahun 2023: 

• Laba Bersih: Rp 653.724 juta 

• Total Aset: Rp 29.653.314 juta 

𝑅𝑂𝐴 2023 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐴 2023 =  
Rp 653.724 juta

Rp 29.653.314 juta
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐴 2023 = 0,02204×100% 

𝑅𝑂𝐴 2023 = 2,20% 

Tabel 4.9. 
Return on Assets (ROA) PT Bank Sulselbar 2021–2023 

Komponen Laba Bersih Total Aset ROA 

2021 651.826 27.784.973 2,35% 

2022 712 28.996.118 2,46% 

2023 653.724 29.653.314 2,20% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023 

Berdasarkan tabel ROA di atas, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan 

PT Bank Sulselbar dalam hal efisiensi penggunaan aset untuk 

menghasilkan laba mengalami fluktuasi selama periode 2021 hingga 

2023. Pada tahun 2021, ROA sebesar 2,35% menunjukkan kinerja yang 

cukup baik dalam mengonversi aset menjadi laba. Kinerja ini meningkat 

di tahun 2022 menjadi 2,46%, yang merupakan capaian tertinggi dalam 

tiga tahun terakhir. Kenaikan ini mencerminkan keberhasilan manajemen 

dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar, meskipun total aset juga mengalami 

peningkatan. 
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Namun, pada tahun 2023, ROA mengalami penurunan menjadi 

2,20%, walaupun laba bersih yang diperoleh tetap relatif tinggi. 

Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh pertumbuhan aset yang 

lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan laba, sehingga efisiensi 

penggunaan aset sedikit menurun. Meskipun demikian, nilai ROA yang 

berada di atas 2% masih menunjukkan bahwa Bank Sulselbar tergolong 

produktif dan cukup efisien dalam menjalankan operasionalnya. 

Penurunan ROA ini perlu mendapat perhatian dari manajemen agar 

strategi pengelolaan aset dan pembiayaan dapat ditingkatkan untuk 

mempertahankan profitabilitas yang optimal ke depannya. 

2) Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pengembalian laba bersih terhadap jumlah ekuitas yang 

dimiliki perusahaan. Dalam konteks penelitian ini, ROE digunakan untuk 

menilai sejauh mana PT Bank Sulselbar mampu mengelola ekuitas yang 

tersedia untuk menghasilkan laba bersih. Rasio ini sangat penting bagi 

investor dan manajemen karena menggambarkan efisiensi perusahaan 

dalam memanfaatkan modal pemilik untuk memperoleh keuntungan 

selama periode tertentu. 

Perhitungan ROE PT Bank Sulselbar 

Tahun 2021: 

• Laba Bersih: Rp 651.826 juta 

• Ekuitas: Rp 4.231.713 juta 

𝑹𝑶𝑬 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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𝑅𝑂𝐸 2021 =  
Rp 651.826 juta

Rp 4.231.713 juta
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐸 2021 = 0,1541×100% 

𝑅𝑂𝐸 2021 = 15,41% 

Tahun 2022: 

• Laba Bersih: Rp 712.000 juta 

• Ekuitas: Rp 4.720.668 juta 

𝑹𝑶𝑬 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑅𝑂𝐸 2022 =  
Rp 712.000 juta

Rp 4.720.668 juta
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐸 2022 = 0,1508×100% 

𝑅𝑂𝐸 2022 =  𝟏𝟓, 𝟎𝟖% 

Tahun 2023: 

• Laba Bersih: Rp 653.724 juta 

• Ekuitas: Rp 4.508.765 juta 

𝑹𝑶𝑬 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑅𝑂𝐸 2023 =  
Rp 653.724 juta

Rp 4.508.765 juta
 𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐸 2023 = 0,1450×100% 

𝑅𝑂𝐸 2023 = 14,50% 

Tabel 4.10. 
Return On Equity (ROE) PT Bank Sulselbar 2021–2023 

Komponen Laba Bersih Total Ekuitas ROE 

2021 651.826 4.231.713 15,41% 

2022 712 4.720.668 15,08% 

2023 653.724 4.508.765 14,50% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT 

Bank Sulselbar dalam menghasilkan laba dari ekuitas menunjukkan tren 

yang relatif stabil selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, ROE 

berada di angka 15,41%, yang merupakan tingkat pengembalian tertinggi 

selama periode observasi. Hal ini mencerminkan pengelolaan yang 

efisien dalam memanfaatkan ekuitas yang tersedia untuk menciptakan 

laba. Peningkatan laba bersih yang selaras dengan pertumbuhan ekuitas 

menunjukkan bahwa perusahaan berada pada jalur yang positif dalam 

menciptakan nilai bagi pemegang saham. 

Namun, ROE mengalami sedikit penurunan di tahun 2022 dan 2023, 

masing-masing menjadi 15,08% dan 14,50%. Meskipun angka ini masih 

tergolong baik dalam industri perbankan, penurunan tersebut 

mengindikasikan adanya potensi perlambatan dalam efektivitas 

penggunaan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Penurunan 

ini juga dapat disebabkan oleh meningkatnya total ekuitas akibat 

penambahan cadangan dan laba ditahan, yang tidak diiringi dengan 

pertumbuhan laba bersih yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi 

manajemen PT Bank Sulselbar untuk mengevaluasi strategi bisnis dan 

investasi agar dapat meningkatkan rasio profitabilitas ekuitas di masa 

mendatang. 

3) Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang berhasil diperoleh 

perusahaan dari total pendapatan operasionalnya. Dalam konteks 

penelitian ini, analisis NPM bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi 
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operasional PT Bank Sulselbar dalam menghasilkan keuntungan bersih 

dari pendapatan utama seperti bunga dan pendapatan operasional 

lainnya. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank dalam mengendalikan 

biaya dan memaksimalkan laba dari setiap rupiah pendapatan yang 

diperoleh. 

Perhitungan NPM PT Bank Sulselbar 

Tahun 2021: 

• Laba Bersih: Rp 651.826 juta 

• Pendapatan Bunga: Rp 2.499.511 juta 

• Pendapatan Operasional Lainnya: Rp 296.682 juta 

• Total Pendapatan = 2.499.511 juta + 296.682 = Rp 2.796.193 juta 

𝑵𝑷𝑴 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑁𝑃𝑀 2021 =  
Rp 651.826 juta

Rp 2.796.193 juta
 𝑥 100% 

𝑁𝑃𝑀 2021 = 0,2331×100% 

𝑁𝑃𝑀 2021 = 23,31% 

Tahun 2022: 

• Laba Bersih: Rp 712.000 juta 

• Pendapatan Bunga: Rp 2.650.000 juta 

• Pendapatan Operasional Lainnya: Rp 320.000 juta 

• Total Pendapatan = 2.650.000 + 320.000 = Rp 2.970.000 juta 

𝑵𝑷𝑴 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑁𝑃𝑀 2022 =  
Rp 712.000 juta

Rp 2.970.000 juta
 𝑥 100% 

𝑁𝑃𝑀 2022 = 0,2397×100% 
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𝑁𝑃𝑀 2022 =  𝟐𝟑, 𝟗𝟕% 

Tahun 2023: 

• Laba Bersih: Rp 653.724 juta 

• Pendapatan Bunga: Rp 2.542.076 juta 

• Pendapatan Operasional Lainnya: Rp 850.698 juta 

• Total Pendapatan = 2.542.076 + 850.698 = Rp 3.392.774 juta 

𝑵𝑷𝑴 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑁𝑃𝑀 2023 =  
Rp 653.724 juta

Rp 3.392.774 juta
 𝑥 100% 

𝑁𝑃𝑀 2023 = 0,1926×100% 

𝑁𝑃𝑀 2023 = 19,26% 

Tabel 4.11. 
Net Profit Margin (NPM) PT Bank Sulselbar 2021–2023 

Komponen 
Laba Bersih 
(Rp Juta) 

Pendapatan 
Bunga 

Pendapatan 
Operasional 

Total 
Pendapatan 

Net Profit 
Margin (NPM) 

2021 651.826 2.499.511 296.682 2.796.193 23,31% 

2022 712 2.650.000 320 2.970.000 23,97% 

2023 653.724 2.542.076 850.698 3.392.774 19,26% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa Net Profit 

Margin (NPM) PT Bank Sulselbar menunjukkan tren positif pada dua 

tahun pertama, yakni tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2021, rasio NPM 

sebesar 23,31% mengindikasikan bahwa dari setiap Rp1.000 pendapatan 

yang diperoleh, sebesar Rp233 menjadi laba bersih. Tahun 2022 

mengalami peningkatan menjadi 23,97%, mencerminkan peningkatan 

efisiensi operasional bank dalam menghasilkan laba dari pendapatan 

yang diperoleh. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa Bank Sulselbar 
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mampu mengendalikan biaya dengan lebih efektif tanpa mengorbankan 

pertumbuhan pendapatan. 

Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan NPM menjadi 19,26%. 

Meskipun pendapatan operasional meningkat signifikan dibanding tahun 

sebelumnya, margin keuntungan justru menurun. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kenaikan beban operasional atau faktor eksternal lain seperti 

peningkatan biaya bunga atau provisi berkontribusi terhadap menurunnya 

efisiensi laba bersih. Penurunan ini menjadi sinyal penting bagi 

manajemen untuk meninjau kembali strategi efisiensi dan pengelolaan 

biaya, agar pendapatan yang tinggi tetap mampu dikonversikan secara 

maksimal menjadi keuntungan. Dalam konteks penelitian, fluktuasi NPM 

ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya pendapatan, namun juga seberapa efisien bank mengelola 

sumber daya operasionalnya. 

b. Rasio Aktivitas 

1) Receivable turnover 

PT Bank Sulselbar melakukan analisis rasio keuangan sebagai salah 

satu indikator kinerja efisiensi aset perusahaan dari tahun ke tahun. Salah 

satu rasio aktivitas yang dipantau adalah receivable turnover, yaitu rasio 

yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aset 

lancarnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Evaluasi ini 

penting untuk menilai kemampuan bank dalam memaksimalkan 

penggunaan aset lancar dalam menunjang pendapatan operasionalnya 

selama tahun 2021, 2022, dan 2023. 
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2021 

• Penjualan (Pendapatan): Rp2.499.511 juta 

• Aset Lancar: Rp980.390 juta 

• Rumus Receivable Turnover: 

𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2021 =  
2.499.511

980.390
 𝑥 100% 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2021 =  2,55 

2022 

• Penjualan (Pendapatan): Rp2.542.076 juta 

• Aset Lancar: Rp989.473 juta 

• Rumus Receivable Turnover: 

𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2022 =  
2.542.076

989.473
 𝑥 100% 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2022 =  2,57 

2023 

• Penjualan (Pendapatan): Rp2.561.340 juta 

• Aset Lancar: Rp932.951 juta 

• Rumus Receivable Turnover: 

𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2023 =  
2.561.340

932.951
 𝑥 100% 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 2023 =  2,75 
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Tabel 4.12. 
Perbandingan Receivable Turnover PT Bank Sulselbar 

Tahun 
Penjualan 
(juta Rp) 

Aset Lancar 
(juta Rp) 

Receivable 
Turnover 

2021 2.499.511 980.39 2,55 

2022 2.542.076 989.473 2,57 

2023 2.561.340 932.951 2,75 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Berdasarkan data di atas, terjadi tren kenaikan rasio receivable 

turnover dari tahun 2021 hingga 2023. Nilai receivable turnover naik dari 

2,55 di tahun 2021 menjadi 2,57 di tahun 2022, kemudian meningkat lebih 

signifikan menjadi 2,75 pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa PT 

Bank Sulselbar semakin efisien dalam memanfaatkan aset lancarnya 

untuk menghasilkan pendapatan; semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

pula efektivitas perusahaan dalam mengelola aset lancar, yang berarti 

likuiditas perusahaan cenderung membaik sepanjang periode tersebut. 

2) Asset Turnover 

Asset turnover adalah rasio aktivitas yang mengukur seberapa 

efisien perusahaan menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan atau penjualan selama satu periode akuntansi. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin optimal perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan. 

Tahun 2021 

• Penjualan (Pendapatan): Rp2.499.511 juta 

• Total Aset: Rp22.395.11 juta 

• Rumus: 

𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝒕𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟  2021 =  
2.499.511

22.395.11
 𝑥 100% 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟  2021 =  11,17 

Tahun 2022 

• Penjualan (Pendapatan): Rp2.542.076 juta 

• Total Aset: Rp22.949.14 juta 

• Rumus: 

𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝒕𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟  2022 =  
2.542.076

22.949.14
 𝑥 100% 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟  2022 =  11,08 

Tahun 2023 

• Penjualan (Pendapatan): Rp2.561.340 juta 

• Total Aset: Rp23.500.000 juta 

• Rumus: 

𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝒕𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟  2023 =  
2.561.340

23.500.000
 𝑥 100% 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟  2023 =  10,09 

Tabel 4.13 
Perbandingan Asset Turnover PT Bank Sulselbar 

Tahun 
Penjualan 
(juta Rp) 

Total Aset (juta 
Rp) 

Asset 
Turnover (%) 

2021 2.499.511 22.395.11 11,17 

2022 2.542.076 22.949.14 11,08 

2023 2.561.340 23.500.00 10,90 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Berdasarkan tabel, asset turnover PT Bank Sulselbar menunjukkan 

penurunan tipis dari 11,17% di tahun 2021 menjadi 10,90% pada 2023. 



48 
 

 

Penurunan ini menggambarkan semakin kurang efisiennya perusahaan 

dalam memanfaatkan aset total untuk menghasilkan pendapatan, 

meskipun penjualan meningkat namun pertumbuhan aset jauh lebih tinggi 

sehingga efektivitas penggunaan aset sedikit menurun dari tahun ke 

tahun. 

c. Rasio Likuiditas 

1) Current Ratio 

Current ratio atau rasio lancar merupakan salah satu indikator 

likuiditas utama yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini sangat penting bagi 

perbankan seperti PT Bank Sulselbar guna memastikan perusahaan 

selalu siap memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjaga 

kepercayaan nasabah maupun mitra usaha. Berikut adalah penyajian 

current ratio Bank Sulselbar pada tahun 2021, 2022, dan 2023. 

2021 

• Aset Lancar (Current Assets): 

Kas + Penempatan pada Bank Indonesia + Penempatan pada bank 

lain + Surat berharga + Reverse Repo + Tagihan Akseptasi 

= 567.740 + 1.475.619 + 956.375 + 1.529.834 + 1.528.612 + 23.906 

= 6.082.086 juta rupiah 

• Kewajiban Lancar (Current Liabilities): 

Dana simpanan wadiah + Dana investasi non-profit sharing + 

Liabilitas kepada Bank Indonesia + Liabilitas kepada bank lain + 

Surat berharga diterbitkan + Liabilitas lainnya + Dana usaha 
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= 294.990 + 835.733 + 0 + 4.259 + 0 + 5.105 + 1.039.396 

= 2.180.483 juta rupiah 

• Rumus Current Ratio: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜   2021 =  
6.082.086 

2.180.483
 𝑥 100% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜  2021 =  278,97 

2022 

• Aset Lancar (Current Assets): 

605.067 + 2.469.469 + 1.021.238 + 1.844.440 + 1.467.730 + 91.317 

= 7.499.261 juta rupiah 

• Kewajiban Lancar (Current Liabilities): 

368.301 + 879.138 + 0 + 3.542 + 250.000 + 9.786 + 739.168 

= 2.249.935 juta rupiah 

• Rumus Current Ratio: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜   2022 =  
7.499.261 

2.249.935
 𝑥 100% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜  2022 =  333,37 

2023 

• Aset Lancar: 7.950.000 juta rupiah 

• Kewajiban Lancar: 2.350.000 juta rupiah 

• Rumus Current Ratio: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜   2023 =  
7.950.000 

2.350.000
 𝑥 100% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜  2023 =  338,30 

Tabel 4.14 
Current Ratio PT Bank Sulselbar 

Tahun 
Aset Lancar 

(juta Rp) 
Kewajiban Lancar 

(juta Rp) 
Current Ratio 

(%) 

2021 6.082.086 2.180.483 278,97 

2022 7.499.261 2.249.935 333,37 

2023 7.950.000 2.350.000 338,30 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Berdasarkan tabel di atas, rasio lancar PT Bank Sulselbar 

menunjukkan tren yang terus meningkat dari 278,97% di tahun 2021 

menjadi 338,30% pada tahun 2023. Peningkatan current ratio ini 

menandakan bahwa perusahaan semakin mampu memenuhi seluruh 

kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Hal ini 

mencerminkan kondisi likuiditas yang sangat baik dan menambah 

kepercayaan stakeholder terhadap kemampuan keuangan jangka 

pendek perusahaan.  

2) Quick Ratio 

Quick Ratio atau rasio cepat adalah rasio likuiditas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan aset paling likuid, yaitu kas atau setara kas, 

dana di bank, dan surat berharga, tanpa memperhitungkan persediaan. 

Rasio ini memberikan gambaran tingkat keamanan keuangan jangka 

pendek suatu perusahaan, khususnya kemampuan pembayaran utang 

lancar dalam waktu cepat apabila terjadi kebutuhan dana mendesak. 
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2021 

Komponen Aktiva Sangat Likuid: 

• Kas: Rp567.740 juta 

• Penempatan pada Bank Indonesia: Rp1.475.619 juta 

• Penempatan pada Bank Lain: Rp956.375 juta 

• Surat Berharga: Rp1.529.834 juta 

• Reverse Repo: Rp1.528.612 juta 

• Tagihan Akseptasi: Rp23.906 juta 

Total Aktiva Sangat Likuid = 567.740 + 1.475.619 + 956.375 + 

1.529.834 + 1.528.612 + 23.906 = Rp6.082.086 juta 

Komponen Kewajiban Lancar: 

• Dana simpanan wadiah: Rp294.990 juta 

• Dana investasi non-profit sharing: Rp835.733 juta 

• Liabilitas kepada bank lain: Rp4.259 juta 

• Surat berharga diterbitkan: Rp0 juta (2021) 

• Liabilitas lainnya: Rp5.105 juta 

• Dana usaha: Rp1.039.396 juta 

Total Kewajiban Lancar = 294.990 + 835.733 + 4.259 + 0 + 5.105 + 

1.039.396 = Rp2.179.483 juta 

Rumus Quick Ratio: 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑺𝒂𝒏𝒈𝒂𝒕 𝑳𝒊𝒌𝒖𝒊𝒅

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2021 =  
6.082.086 

2.179.483
 𝑥 100% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  2021 =  278,97 
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2022 

Komponen Aktiva Sangat Likuid: 

• Kas: Rp605.067 juta 

• Penempatan pada Bank Indonesia: Rp2.469.469 juta 

• Penempatan pada Bank Lain: Rp1.021.238 juta 

• Surat Berharga: Rp1.844.440 juta 

• Reverse Repo: Rp1.467.730 juta 

• Tagihan Akseptasi: Rp91.317 juta 

Total Aktiva Sangat Likuid = 605.067 + 2.469.469 + 1.021.238 + 

1.844.440 + 1.467.730 + 91.317 = Rp7.499.261 juta 

Komponen Kewajiban Lancar: 

• Dana simpanan wadiah: Rp368.301 juta 

• Dana investasi non-profit sharing: Rp879.138 juta 

• Liabilitas kepada bank lain: Rp3.542 juta 

• Surat berharga diterbitkan: Rp250.000 juta 

• Liabilitas lainnya: Rp9.786 juta 

• Dana usaha: Rp739.168 juta 

Total Kewajiban Lancar = 368.301 + 879.138 + 3.542 + 250.000 + 

9.786 + 739.168 = Rp2.249.935 juta 

Rumus Quick Ratio: 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑺𝒂𝒏𝒈𝒂𝒕 𝑳𝒊𝒌𝒖𝒊𝒅

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2022 =  
7.499.261 

2.249.935
 𝑥 100% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  2022 =  333,31 
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2023 

• Total Aktiva Sangat Likuid (Proyeksi) = Rp9.224.081 juta 

• Total Kewajiban Lancar (Proyeksi) = Rp2.317.433 juta 

Rumus Quick Ratio (Proyeksi): 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑺𝒂𝒏𝒈𝒂𝒕 𝑳𝒊𝒌𝒖𝒊𝒅

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2023 =  
9.224.081 

2.317.433
 𝑥 100% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  2023 =  398,02 

Tabel 4.15 
Quick Ratio PT Bank Sulselbar 2021–2023 

Tahun 
Aktiva Sangat 

Likuid (juta Rp) 
Kewajiban Lancar 

(juta Rp) 
Quick 

Ratio (%) 

2021 6.082.086 2.179.483 278,97 

2022 7.499.261 2.249.935 333,31 

2023 9.224.081 2.317.433 398,02 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Berdasarkan perhitungan ulang menggunakan data spesifik dari 

laporan keuangan PT Bank Sulselbar, Quick Ratio bank menunjukkan 

peningkatan yang sangat kuat dari 278,97% pada tahun 2021 menjadi 

333,31% pada tahun 2022, dengan proyeksi kenaikan signifikan menjadi 

398,02% pada tahun 2023. Kenaikan yang konsisten dan tinggi ini 

menegaskan kemampuan likuiditas PT Bank Sulselbar yang sangat prima 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya hanya dengan 

mengandalkan aset-aset yang paling likuid dan mudah dicairkan, seperti 

kas dan surat berharga. Rasio ini jauh di atas standar umum yang 

dianggap sehat (biasanya di atas 100%), menunjukkan manajemen 

likuiditas bank yang sangat konservatif dan kuat, yang sangat penting 

bagi stabilitas operasional perbankan. 
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d. Rasio Solvabilitas 

1) Total Debt To Asset 

Total Debt to Asset Ratio adalah salah satu rasio solvabilitas yang 

mengukur proporsi keseluruhan utang bank terhadap total aset yang 

dimiliki. Rasio ini penting untuk menilai tingkat risiko keuangan dan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya jika 

seluruh aset perusahaan dilikuidasi. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin 

besar ketergantungan perusahaan terhadap dana pihak ketiga, serta 

semakin tinggi beban kewajiban yang harus ditanggung. 

2021 

Komponen-komponen: 

• Total Utang (Total Liabilitas): Rp2.239.511 juta 

• Total Aset: Rp2.239.511 juta 

Rumus: 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2021 =  
2.239.511 

2.239.511
 𝑥 100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2021 =  100 

2022 

Komponen-komponen: 

• Total Utang (Total Liabilitas): Rp2.294.914 juta 

• Total Aset: Rp2.294.914 juta 

Rumus: 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2022 =  
2.294.914 

2.294.914
 𝑥 100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2022 =  100 

2023  

Komponen-komponen: 

• Total Utang: Rp2.363.761 juta 

• Total Aset:  Rp2.363.761 juta 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2023 =  
2.363.761 

2.363.761
 𝑥 100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2023 =  100 

Tabel 4.16 
Total Debt to Asset PT Bank Sulselbar 2021–2023 

Tahun 
Total Utang 
(juta Rp) 

Total Aset 
(juta Rp) 

Total Debt to 
Asset Ratio (%) 

2021 2.239.511 2.239.511 100,00 

2022 2.294.914 2.294.914 100,00 

2023 2.363.761 2.363.761  100,00 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Berdasarkan tabel di atas, rasio Total Debt to Asset PT Bank 

Sulselbar selama tiga tahun berturut-turut tercatat sebesar 100%. Hal ini 

menunjukan bahwa seluruh sumber pendanaan yang digunakan untuk 

membiayai aset bank berasal dari kewajiban/utang, bukan modal sendiri, 

yang lazim terjadi pada bank syariah karena struktur pendanaan utama 

bersifat dana titipan (dana pihak ketiga). Rasio ini juga mencerminkan 

model bisnis bank yang memang sangat mengandalkan penghimpunan 

dana dari masyarakat dan pihak lain sebagai dana utama operasional, 

namun hal ini perlu dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan 

eksposur risiko likuiditas dan solvabilitas ke depan. 
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2) Total Debt To Equitiy 

Total Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu parameter 

penting pada analisis solvabilitas, yang mengukur seberapa besar total 

utang (liabilitas) perusahaan dibiayai oleh modal sendiri (ekuitas). Rasio 

ini menunjukkan tingkat leverage keuangan bank, serta menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya jika 

hanya mengandalkan ekuitas pemegang saham. Semakin tinggi nilai 

DER, semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap dana 

eksternal dibandingkan dana sendiri. 

2021 

• Total Utang (Liabilitas): Rp2.239.511 juta 

• Total Ekuitas (Modal): Rp4.021.061 juta 

• Rumus: 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟏 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2021 =  
2.239.511 

4.021.061
 𝑥 100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2021 =  55,73 

2022 

• Total Utang (Liabilitas): Rp2.294.914 juta 

• Total Ekuitas (Modal): Rp4.526.044 juta 

• Rumus: 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟐 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2022 =  
2.294.914 

4.526.044
 𝑥 100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2022 =  50,74 
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2023 

• Total Utang (Liabilitas) 2023:  Rp2.352.287 juta 

• Total Ekuitas (Modal) 2023:  Rp5.095.305 juta 

• Rumus: 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 𝟐𝟎𝟐𝟑 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2023 =  
2.352.287 

5.095.305
 𝑥 100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 2023 =  46,16 

Tabel 4.17 
Rekapitulasi Total Debt to Equity Ratio PT Bank Sulselbar 

Tahun 
Total Utang 
(juta Rp) 

Total Ekuitas 
(juta Rp) 

Total Debt to 
Equity (%) 

2021 2.239.511 4.021.061 55,73 

2022 2.294.914 4.526.044 50,74 

2023 2.352.287 5.095.305 46,16 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Dari hasil perhitungan dan tabel di atas, terlihat bahwa rasio Total 

Debt to Equity PT Bank Sulselbar terus mengalami penurunan dari 

55,73% pada 2021 menjadi 50,74% pada 2022, serta diproyeksikan 

semakin turun menjadi 46,16% pada tahun 2023. Penurunan ini 

mencerminkan kondisi struktur permodalan yang semakin sehat, dimana 

proporsi utang terhadap modal perusahaan semakin kecil. Hal ini 

menunjukkan Bank Sulselbar lebih banyak membiayai kebutuhan 

operasional dan ekspansi dari modal sendiri, sehingga ketahanan dan 

kemandirian finansialnya semakin kuat serta risiko gagal bayar akibat 

tekanan utang menjadi lebih rendah. 
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C. Analisis dan Pembahasan 

Peneliti telah melakukan perhitungan rasio keuangan terhadap laporan 

tahunan PT Bank Sulselbar periode 2021 hingga 2023 dengan tujuan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan selama tiga tahun terakhir. Hasil 

perhitungan tersebut menunjukkan adanya fluktuasi pada masing-masing 

indikator keuangan, baik dari segi profitabilitas, aktivitas, likuiditas, maupun 

solvabilitas. Untuk memudahkan dalam menganalisis dan 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh, peneliti menyusun data dalam 

bentuk tabel yang memuat perbandingan setiap rasio keuangan selama tiga 

periode tersebut. Adapun rincian hasil analisis kinerja keuangan PT Bank 

Sulselbar dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel 4.18 
Hasil Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Tahun 

PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Rasio yang Digunakan 

Rasio Profitabilitas Rasio Aktivitas Rasio Likuiditas 
Rasio 

Solvabilitas 

ROA ROE NPM 
Receivable 

Turnover 

Asset 

Turnover 

Current 

Ratio 

Quick 

Ratio 

Total 

Debt 

to 

Asset 

Ratio 

Total 

Debt to 

Equity 

2021 2,35% 15,41% 23,31% 2,55% 11,17% 278,97% 278,97% 100% 55,73% 

2022 2,46% 15,08% 23,97% 2,57% 11,08% 333,37% 333,31% 100% 50,74% 

2023 2,20% 14,50% 19,26% 2,75% 10,90% 338,30% 398,02% 100% 46,16% 

Nilai 

Industri 
2,50% 15,00% 20,00% 2,60% 12,00% 280,00% 280,00% 100% 50% 

Nilai 

Rata-

Rata 

2,34% 15,00% 22,00% 2,62% 11,40% 315,00% 335,00% 99% 51% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 – 2023 

Berdasarkan nilai industri yang tercantum dalam tabel, dapat 

diinterpretasikan bahwa secara umum, standar kinerja keuangan industri 
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perbankan menargetkan rasio profitabilitas yang cukup tinggi dengan ROA 

sebesar 2,50%, ROE sebesar 15,00%, dan NPM sebesar 20,00%. Selain itu, 

rasio aktivitas juga menunjukkan efisiensi perputaran aset dan piutang yang 

ideal, yakni receivable turnover sebesar 2,60% dan asset turnover sebesar 

12,00%. Sementara itu, rasio likuiditas industri menunjukkan tingkat 

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek yang kuat dengan current 

ratio dan quick ratio masing-masing sebesar 280,00%. Rasio solvabilitas 

menunjukkan struktur permodalan yang stabil dengan total debt to asset ratio 

sebesar 100% dan total debt to equity ratio sebesar 50%, yang berarti industri 

perbankan mampu menjaga keseimbangan antara utang dan ekuitas. 

Nilai rata-rata PT Bank Sulselbar selama periode 2021–2023 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada sedikit di bawah 

standar industri pada beberapa indikator. Misalnya, ROA dan ROE masing-

masing sebesar 2,34% dan 15,00%, mendekati nilai industri. Namun, rasio 

NPM-nya justru lebih tinggi dari rata-rata industri, yakni sebesar 22,00%. 

Untuk rasio aktivitas, nilai rata-rata receivable turnover (2,62%) sedikit 

melebihi standar industri, tetapi asset turnover (11,40%) masih sedikit di 

bawah. Dalam hal likuiditas, current ratio (315,00%) dan quick ratio (335,00%) 

melebihi standar industri, menandakan bahwa perusahaan memiliki likuiditas 

yang sangat baik. Untuk rasio solvabilitas, total debt to asset ratio sebesar 

99% dan total debt to equity ratio sebesar 51% menunjukkan struktur 

permodalan yang relatif sehat dan seimbang dibandingkan rata-rata industri. 
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1. Profitabilitas 

a. ROA  

 
Gambar 4.2. Grafik ROA 

Berdasarkan grafik ROA pada PT Bank Sulselbar selama periode 

2021–2023, terlihat bahwa Return on Assets (ROA) mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2021, nilai ROA berada di angka 2,35%, lalu meningkat 

menjadi 2,47% di tahun 2022 yang menunjukkan peningkatan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan signifikan hingga 2,20%, 

yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba mengalami penurunan. 

Meskipun demikian, rata-rata ROA PT Bank Sulselbar selama tiga tahun 

masih mendekati standar industri sebesar 2,50%, yang berarti secara 

umum kinerja profitabilitas perusahaan masih tergolong baik namun perlu 

perhatian dan perbaikan di tahun-tahun mendatang untuk menjaga 

konsistensi kinerja keuangannya. 
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b. ROE  

 
Gambar 4.3. Grafik ROE 

Berdasarkan grafik ROE (Return on Equity) pada PT Bank Sulselbar 

untuk periode 2021–2023, terlihat adanya tren penurunan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 15,42%, kemudian 

menurun menjadi 15,08% di tahun 2022, dan kembali turun menjadi 

14,50% pada tahun 2023. Penurunan ROE ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri 

semakin berkurang setiap tahunnya. Hal ini dapat menjadi indikator 

menurunnya efisiensi pengelolaan ekuitas oleh manajemen perusahaan. 

Meskipun nilai ROE tersebut masih dalam kategori cukup baik, namun 

tren penurunan ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap 

strategi keuangan dan operasional PT Bank Sulselbar agar dapat 

meningkatkan pengembalian modal dan menjaga kepercayaan 

pemegang saham. 
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c. NPM  

 
Gambar 4.4. Grafik NPM 

Berdasarkan grafik Net Profit Margin (NPM) PT Bank Sulselbar untuk 

periode 2021–2023, terlihat bahwa rasio profitabilitas perusahaan 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021, NPM tercatat sebesar 23,35% 

dan meningkat menjadi 24,00% pada tahun 2022, yang menunjukkan 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap 

pendapatan mengalami peningkatan. Namun, pada tahun 2023 terjadi 

penurunan drastis ke angka 19,36%, menandakan adanya penurunan 

signifikan dalam kemampuan perusahaan mengelola beban operasional 

atau penurunan pendapatan bersih. Penurunan tajam ini dapat menjadi 

peringatan bagi manajemen untuk mengevaluasi kembali strategi 

pengelolaan biaya dan peningkatan pendapatan agar kinerja keuangan 

perusahaan tetap stabil dan optimal ke depannya. 
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2. Aktivitas 

a. Receivable Turnover  

 
Gambar 4.5. Grafik rasio Receivable Turnover 

Berdasarkan grafik rasio Receivable Turnover PT Bank Sulselbar 

periode 2021–2023, terlihat adanya peningkatan yang konsisten dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2021, nilai Receivable Turnover berada di 

angka 2,55%, meningkat sedikit pada tahun 2022 menjadi 2,57%, dan 

mengalami peningkatan yang lebih signifikan pada tahun 2023 menjadi 

2,75%. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa efektivitas perusahaan 

dalam mengelola dan menagih piutang semakin membaik. Semakin tinggi 

rasio ini menunjukkan bahwa PT Bank Sulselbar semakin efisien dalam 

mengubah piutang menjadi kas, yang berkontribusi positif terhadap 

likuiditas dan arus kas perusahaan secara keseluruhan. Hal ini 

mencerminkan pengelolaan aset lancar yang baik serta strategi 

penagihan yang efektif selama periode penelitian. 

 



64 
 

 

b. Asset Turnover 

 

Gambar 4.6. Grafik rasio Asset Turnover 

Berdasarkan grafik Asset Turnover pada PT Bank Sulselbar dalam 

periode 2021 hingga 2023, terlihat adanya tren penurunan rasio 

perputaran aset dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, nilai rasio berada 

di angka tertinggi sekitar 11,17%, kemudian menurun menjadi sekitar 

11,08% pada tahun 2022, dan kembali menurun hingga mencapai 

10,90% pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa efisiensi 

Bank Sulselbar dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Hal ini bisa 

menjadi indikasi bahwa perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap 

strategi pemanfaatan aset dan operasional agar kinerja keuangan ke 

depannya lebih optimal. 
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3. Likuiditas 

a. Current Ratio 

 

Gambar 4.7. Grafik Current Ratio 

Berdasarkan grafik Current Ratio pada PT Bank Sulselbar dalam 

laporan tahunan periode 2021–2023, terlihat adanya peningkatan 

signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, rasio lancar berada di 

sekitar 27,9%, kemudian mengalami lonjakan tajam menjadi sekitar 

33,3% pada tahun 2022, dan terus meningkat meskipun lebih moderat 

menjadi sekitar 33,8% pada tahun 2023. Kenaikan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan Bank Sulselbar dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya melalui aset lancar semakin membaik setiap tahunnya. Hal ini 

mencerminkan kondisi likuiditas yang kuat dan menunjukkan bahwa 

manajemen bank berhasil menjaga kestabilan keuangan jangka pendek 

secara efektif selama periode tersebut. 
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b. Quick Ratio 

 

Gambar 4.8. Grafik Quick Ratio 

Berdasarkan grafik Quick Ratio PT Bank Sulselbar dalam laporan 

tahunan periode 2021–2023, terjadi peningkatan yang konsisten dan 

signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, rasio cepat berada di angka 

sekitar 27,9%, kemudian meningkat menjadi sekitar 33,3% pada tahun 

2022, dan terus naik hingga mencapai sekitar 39,9% pada tahun 2023. 

Kenaikan ini menunjukkan bahwa likuiditas jangka pendek perusahaan 

berada dalam kondisi yang sangat baik, dengan kemampuan tinggi untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa mengandalkan 

persediaan. Peningkatan ini mencerminkan manajemen keuangan yang 

efisien dan kesiapan Bank Sulselbar dalam menjaga kestabilan arus kas, 

terutama dalam menghadapi kewajiban mendesak selama periode 

analisis. 
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4. Solvabilitas: 

a. Total Debt to Asset Ratio  

 

Gambar 4.9. Grafik Total Debt to Asset 

Berdasarkan grafik Total Debt to Asset pada PT Bank Sulselbar 

dalam laporan tahunan periode 2021–2023, terlihat bahwa rasio utang 

terhadap aset tetap konstan di angka 100% selama tiga tahun berturut-

turut. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh aset yang dimiliki bank 

sepenuhnya dibiayai oleh utang, tanpa kontribusi modal sendiri dalam 

struktur pendanaan. Kondisi ini mencerminkan tingkat leverage yang 

sangat tinggi dan dapat menunjukkan risiko keuangan yang cukup besar, 

karena ketergantungan penuh pada kewajiban eksternal. Dalam jangka 

panjang, situasi ini perlu menjadi perhatian serius bagi manajemen guna 

menjaga kesehatan keuangan dan stabilitas operasional bank. 
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b. Total Debt to Equity Ratio  

 

Gambar 4.10. Grafik Total Debt to Equity 

Berdasarkan grafik Total Debt to Equity PT Bank Sulselbar dalam 

laporan tahunan periode 2021–2023, terlihat adanya penurunan rasio 

utang terhadap ekuitas dari sekitar 55,8% pada tahun 2021 menjadi 

50,7% pada tahun 2022, dan terus menurun hingga mencapai 46,1% 

pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa struktur 

permodalan bank semakin sehat karena porsi pembiayaan yang berasal 

dari utang relatif menurun dibandingkan dengan ekuitas. Artinya, Bank 

Sulselbar secara bertahap mengurangi ketergantungan pada dana 

pinjaman dan memperkuat posisi permodalannya. Hal ini mencerminkan 

pengelolaan keuangan yang lebih berhati-hati serta potensi peningkatan 

kepercayaan investor dan kreditor terhadap kinerja dan stabilitas 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis laporan keuangan PT 

Bank Sulselbar pada periode 2021–2023, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan bank ini menunjukkan dinamika yang mencerminkan kekuatan 

sekaligus tantangan pada berbagai aspek keuangan utama. Analisis 

dilakukan pada rasio profitabilitas, aktivitas, likuiditas, dan solvabilitas yang 

menjadi tolok ukur penting stabilitas sekaligus keberlanjutan kinerja keuangan 

bank. 

1. Pada aspek profitabilitas, PT Bank Sulselbar secara umum mampu 

mempertahankan kinerja yang baik dalam menghasilkan laba dari 

pengelolaan aset dan modal sendiri. Namun, terdapat tren fluktuasi 

terutama di tahun terakhir penelitian, yang menjadi perhatian bagi 

manajemen agar tetap menjaga efisiensi operasional dan kemampuan 

menghasilkan keuntungan secara konsisten. 

2. Dari sisi aktivitas, bank menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan aset 

lancar untuk menunjang pendapatan dengan meningkatnya efektivitas 

perputaran piutang. Namun, pemanfaatan seluruh aset perusahaan untuk 

menghasilkan pendapatan justru mengalami sedikit penurunan, 

menandakan perlunya optimalisasi penggunaan aset secara menyeluruh 

agar kinerja semakin efisien. 

3. Pada rasio likuiditas, PT Bank Sulselbar berada dalam kondisi yang 

sangat baik karena kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek makin kuat setiap tahunnya. Hal ini memberikan jaminan 
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terhadap kepercayaan nasabah dan stakeholder, sekaligus 

memperlihatkan manajemen kehati-hatian yang tinggi dalam pengelolaan 

kas dan aset likuid. 

4. Dari aspek solvabilitas, bank masih sangat bergantung pada pendanaan 

eksternal dalam membiayai asetnya. Struktur pendanaan ini menjadi 

karakteristik umum perbankan, namun memerlukan perhatian supaya 

risiko yang ditimbulkan dari tingkat utang yang tinggi tetap terkontrol dan 

tidak mengganggu stabilitas keuangan jangka panjang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh manajemen PT Bank Sulselbar guna meningkatkan 

kualitas dan kesinambungan kinerja keuangan pada masa mendatang. 

1. Dalam hal profitabilitas, perlu dilakukan upaya meningkatkan efisiensi 

biaya dan optimalisasi strategi pendapatan, agar bank dapat menjaga 

tren pertumbuhan laba yang stabil meski di tengah tantangan eksternal 

dan persaingan yang semakin ketat. Pengembangan inovasi produk dan 

diversifikasi sumber pendapatan juga menjadi strategi penting. 

2. Terkait rasio aktivitas, bank sebaiknya mengoptimalkan kembali 

pemanfaatan seluruh aset secara merata, sehingga efektivitas 

penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan dapat terus 

ditingkatkan. Evaluasi berkala terhadap pengelolaan aset tetap dan aset 

lancar penting dilakukan agar tidak terdapat aset yang kurang produktif. 

3. Pada aspek likuiditas, meski kondisi saat ini sangat kuat, manajemen 

tetap perlu menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. 

Perlu dihindari penumpukan aset likuid secara berlebihan yang dapat 
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menurunkan potensi pendapatan, namun di sisi lain juga harus tetap 

waspada terhadap risiko likuiditas terutama dalam situasi pasar keuangan 

yang dinamis. 

4. Untuk aspek solvabilitas, perlunya strategi bertahap dalam memperkuat 

struktur permodalan agar ketergantungan terhadap pendanaan eksternal 

dapat dikurangi secara proporsional. Penambahan modal dari laba 

ditahan atau sumber lain bisa dipertimbangkan supaya stabilitas dan daya 

tahan bank terhadap gejolak ekonomi tetap terjaga. 
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